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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan perbedaan tingkat 

stres akademik antara siswa baru dan siswa tingkat akhir di Program 

Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan sampel 

sebanyak 160 mahasiswa, terdiri dari 80 mahasiswa baru dan 80 

mahasiswa tingkat akhir. Pengumpulan data menggunakan skala stres 

akademik berdasarkan teori Gadzella (1991). Analisis data dilakukan 

dengan uji independent samples t-test. Hasil menunjukkan perbedaan 

signifikan dengan nilai t = -2,93 dan p = 0,004, di mana mahasiswa baru 

memiliki tingkat stres akademik (Mean = 95,03) lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa tingkat akhir (Mean = 89,84). Temuan ini 

mengindikasikan perlunya program pendampingan khusus bagi 

mahasiswa baru untuk mengurangi stres akademik dan mendukung 

keberhasilan studi. 

ABSTRACT  

This study aims to examine differences in academic stress levels 

between new students and senior students in the Psychology Study 

Program at Lambung Mangkurat University. A comparative 

quantitative approach was employed with a sample of 160 students, 

consisting of 80 new and 80 senior students. Data were collected using 

an academic stress scale based on Gadzella’s theory (1991). Data 

analysis was conducted using an independent samples t-test. Results 

showed a significant difference with t = -2.93 and p = 0.004, where new 

students had higher academic stress levels (Mean = 95.03) compared to 

senior students (Mean = 89.84). These findings highlight the need for 

specialized support programs for new students to reduce academic 

stress and promote academic success. 
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1. PENDAHULUAN  

Stres akademik merupakan reaksi psikologis yang muncul ketika mahasiswa menghadapi 

tekanan dan tuntutan dalam aktivitas perkuliahan. Gadzella (1991) mendefinisikan stres akademik 

sebagai ketegangan psikologis yang dialami seseorang sebagai akibat dari beban tugas sekolah, 

tuntutan untuk mencapai prestasi, dan tekanan lingkungan belajar yang tidak sesuai dengan 

kemampuan mereka. Mahasiswa yang tidak mampu mengelola stres akademik dengan baik berisiko 

mengalami penurunan konsentrasi belajar, gangguan kesehatan mental, bahkan penurunan prestasi 

akademik (Cao et al., 2023; Thompson et al., 2024; Nguyen & Tran, 2023). 

Status akademik mahasiswa, yang ditandai dengan perbedaan tingkat semester, menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi tingkat stres akademik. Mahasiswa baru umumnya masih 

berada dalam fase penyesuaian terhadap lingkungan kampus, sistem pembelajaran, serta tuntutan 

akademik yang lebih kompleks dibandingkan jenjang pendidikan sebelumnya. Sebaliknya, 

mahasiswa tingkat akhir dihadapkan pada beban penyelesaian tugas akhir, persiapan menghadapi 

dunia kerja, dan tekanan menyelesaikan studi tepat waktu (Fauziah & Anwar, 2023; Alzaidi et al., 

2024; Wilson et al., 2022). 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa status akademik siswa memengaruhi tingkat 

stres akademik mereka.  Dibandingkan dengan siswa tingkat akhir, siswa baru cenderung 

mengalami stres akademik yang lebih tinggi, menurut Putri dan Sari (2022). Hasil serupa juga 

dilaporkan oleh Nugroho, Saputra, dan Dewi (2022) yang menunjukkan bahwa masa transisi dari 

sekolah menengah ke perguruan tinggi merupakan salah satu periode rentan munculnya stres 

akademik. Studi internasional oleh Kim et al. (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa baru di 

berbagai negara mengalami stres akademik yang signifikan akibat ketidakpastian dan penyesuaian 

diri yang belum optimal. Di sisi lain, penelitian oleh Pratiwi dan Kurniawan (2024) serta Morales et 

al. (2023) menemukan bahwa stres akademik juga dapat tinggi pada mahasiswa tingkat akhir, 

khususnya yang mengalami tekanan penyelesaian tugas akhir dan ketidakpastian masa depan 

(Garcia & Lopez, 2023; Silva et al., 2025). 

Penelitian mengenai perbedaan tingkat stres akademik berdasarkan status akademik masih 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Konteks lokal di lingkungan Program Studi Psikologi 

Universitas Lambung Mangkurat juga belum banyak dikaji secara empiris. Mahasiswa psikologi 

memiliki karakteristik khusus, seperti beban akademik yang tinggi dan tuntutan penguasaan 

keterampilan refleksi diri, sehingga penting untuk memahami dinamika stres akademik di kalangan 

mereka. Selain itu, hasil meta-analisis oleh Lee et al. (2024) menegaskan bahwa perbedaan tingkat 

stres akademik antar kelompok mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor budaya dan sistem 

pendidikan di masing-masing negara, sehingga penting dilakukan kajian berbasis konteks lokal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah mahasiswa baru dan 

mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat memiliki 

tingkat stres akademik yang berbeda. Diharapkan temuan penelitian ini dapat membantu 

mengembangkan layanan bimbingan dan konseling, khususnya tentang bagaimana mencegah dan 

menangani stres akademik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Stres Akademik 

Stres akademik merupakan kondisi tekanan psikologis yang muncul akibat tuntutan 

akademik yang melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya (Gadzella, 1991). Faktor 

penyebab stres akademik dapat berasal dari beban tugas yang berat, tekanan pencapaian prestasi, 

penyesuaian terhadap lingkungan belajar baru, serta ketidakpastian masa depan (Misra & Castillo, 

2004). Stres akademik yang tidak teratasi dapat memengaruhi kesehatan mental, keinginan untuk 

belajar, dan bahkan prestasi akademik siswa (Cao, Li, & Sun, 2023). 
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2.2. Faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa stres akademik dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian, kemampuan akademik, dan strategi koping 

individu. Faktor eksternal antara lain adalah lingkungan belajar, sistem pembelajaran, dukungan 

sosial, serta status akademik mahasiswa (Kim, Park, & Choi, 2022; Fauziah & Anwar, 2023). Status 

akademik, yang ditandai dengan perbedaan tingkat semester, diyakini turut memengaruhi tingkat 

stres akademik karena berkaitan erat dengan fase adaptasi dan beban akademik yang dihadapi 

mahasiswa. 

2.3. Perbedaan Tingkat Stres Akademik Berdasarkan Status Akademik 

Status akademik mahasiswa menjadi salah satu faktor yang berpotensi membedakan tingkat 

stres akademik. Mahasiswa baru umumnya berada dalam fase adaptasi awal terhadap lingkungan 

kampus, sistem pembelajaran, serta pola perkuliahan yang lebih kompleks dibandingkan jenjang 

pendidikan sebelumnya, sehingga berisiko mengalami stres akademik yang lebih tinggi (Putri & 

Sari, 2022; Nugroho, Saputra, & Dewi, 2022). Di sisi lain, mahasiswa tingkat akhir dihadapkan pada 

tekanan penyelesaian tugas akhir, ketidakpastian masa depan, dan tuntutan untuk segera 

menyelesaikan studi, yang juga dapat memicu stres akademik (Pratiwi & Kurniawan, 2024; Morales, 

Ruiz, & Fernandez, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif dengan desain komparatif digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi perbedaan tingkat stres akademik antara mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat 

akhir di Program Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat.  Penelitian ini melibatkan 

mahasiswa psikologi aktif di program studi. Sampel diambil menggunakan metode pengambilan 

sampel purposive.  Untuk berpartisipasi dalam penelitian, mahasiswa harus aktif dan bersedia 

dalam penelitian selama minimal dua semester. 

Penelitian ini melibatkan 160 siswa, termasuk 80 siswa baru angkatan 2024 dan 80 siswa 

tingkat akhir angkatan 2019.  Mahasiswa baru dianggap mulai semester dua dan empat, sedangkan 

mahasiswa tingkat akhir dianggap mulai semester enam ke atas. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala stres akademik yang disusun 

berdasarkan teori Gadzella (1991), terdiri atas pernyataan yang mengukur tingkat stres akademik 

dalam berbagai aspek. Skala ini menggunakan format skala empat tingkat pilihan jawaban model 

Likert. Uji validitas instrumen dilakukan melalui analisis korelasi item-total, sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan hasil menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang tinggi. 

Analisis data dilakukan dengan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji 

homogenitas varians menggunakan Levene's Test. Selanjutnya, dengan menggunakan program SPSS 

versi 25, uji sample independent t-test digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat stres 

akademik antara siswa baru dan siswa tingkat akhir. 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa tingkat stres akademik mahasiswa baru dan 

mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat sangat 

berbeda. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat stres akademik antara 

mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Psikologi Universitas Lambung 

Mangkurat. Hasil penelitian disajikan melalui deskripsi data, uji asumsi, dan uji hipotesis berikut 

ini. 
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4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat stres 

akademik pada mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir yang menjadi subjek penelitian. 

Tabel 1. Deskripsi Data Tingkat Stres Akademik 

Kelompok Mahasiswa N Mean SD Min Maks 

Mahasiswa Baru 80 95,03 11,25 70 120 

Mahasiswa Tingkat Akhir 80 89,84 10,75 65 115 

Sumber: Data, diolah (2025) 

Tabel 4.3.1 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat stres akademik mahasiswa baru sebesar 

95,03 dengan standar deviasi 11,25. Sementara itu, rata-rata tingkat stres akademik mahasiswa 

tingkat akhir adalah 89,84 dengan standar deviasi 10,75. Secara deskriptif, mahasiswa baru memiliki 

tingkat stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat akhir. 

4.1.2 Hasil Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan untuk memastikan data memenuhi syarat uji parametrik. Uji 

normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji homogenitas varians 

menggunakan Levene's Test. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tingkat Stres Akademik 

Kelompok Mahasiswa Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Mahasiswa Baru 0,073 Data berdistribusi normal 

Mahasiswa Tingkat Akhir 0,068 Data berdistribusi normal 

Sumber: Data, diolah (2025) 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki nilai signifikansi lebih 

dari 0,05, yaitu 0,073 untuk siswa baru dan 0,068 untuk siswa tingkat akhir. Ini menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal dan uji parametrik dapat digunakan. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene's Test) 

F Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

1,257 0,264 Varians kedua kelompok homogen 

Sumber: Data, diolah (2025) 

Hasil uji Levene's Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,264 (> 0,05) yang 

berarti varians dari kedua kelompok adalah homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji independent samples t-test. 

4.1.3 Hasil Uji Hipotesis 

Uji independent samples t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat stres 

akademik antara mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples t-test 

Kelompok Mahasiswa Mean t Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Mahasiswa Baru 95,03 -2,93 0,004 Terdapat perbedaan signifikan 

Mahasiswa Tingkat Akhir 89,84    

Sumber: Data, diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.3.4, diperoleh nilai t sebesar -2,93 dengan nilai signifikansi 0,004 (p < 

0,05). Hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat stres akademik yang signifikan antara 

mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa baru memiliki tingkat stres akademik 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat akhir. 

4.2 Pembahasan 

Studi ini menunjukkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa baru dan mahasiswa 

tingkat akhir di Program Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat berbeda secara 

signifikan.  Hasil uji sampel independen menunjukkan nilai t sebesar -2,93 dengan signifikansi 0,004 

(p < 0,05), menunjukkan bahwa siswa baru mengalami stres akademik yang lebih besar daripada 

siswa tingkat akhir. 
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Tingkat stres akademik yang lebih tinggi pada mahasiswa baru dapat dijelaskan melalui 

teori stres akademik yang dikemukakan oleh Gadzella (1991), di mana stres muncul ketika tuntutan 

akademik melebihi kapasitas adaptif individu. Mahasiswa baru berada dalam masa transisi dari 

pendidikan menengah ke perguruan tinggi, yang ditandai dengan peningkatan tuntutan akademik, 

perbedaan pola pembelajaran, serta penyesuaian terhadap lingkungan sosial kampus (Nugroho, 

Saputra, & Dewi, 2022). Kondisi ini diperparah oleh ketidaksiapan menghadapi sistem pembelajaran 

di perguruan tinggi, ekspektasi yang tidak sesuai, dan keterbatasan pengalaman belajar (Putri & 

Sari, 2022). 

Temuan ini didukung oleh penelitian internasional yang menunjukkan mahasiswa tahun 

pertama kerap menghadapi tekanan penyesuaian diri, kecemasan sosial, dan ketidakpastian 

akademik, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap stres akademik (Kim, Park, & Choi, 2022). 

Faktor eksternal seperti tekanan keluarga, keuangan, dan tuntutan sosial turut memperburuk 

kondisi ini. Hussain, Kumar, dan Singh (2023) serta Brown dan Smith (2022) melaporkan bahwa 

ketidakstabilan ekonomi keluarga dan beban finansial menjadi pemicu utama stres akademik, 

terutama pada mahasiswa baru yang berasal dari luar daerah. 

Stres akademik juga berkaitan dengan kondisi kesehatan mental mahasiswa. Penelitian oleh 

Li et al. (2023) dan Ahmed et al. (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gangguan 

kecemasan atau riwayat psikologis cenderung mengalami stres akademik lebih tinggi. Selain itu, 

kurang tidur dan kelelahan fisik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan stres akademik, 

terutama menjelang ujian atau penyelesaian tugas besar (Fernandes et al., 2022). 

Ketersediaan layanan konseling kampus menjadi faktor protektif penting dalam 

mengurangi stres akademik. Mahasiswa yang aktif memanfaatkan layanan bimbingan psikologis 

terbukti lebih mampu mengembangkan strategi koping yang efektif (Dawson et al., 2023; Suhendri 

et al., 2022; Hossain et al., 2023). 

Mahasiswa tingkat akhir dalam penelitian ini menunjukkan tingkat stres akademik yang 

lebih rendah. Pengalaman akademik, keterampilan manajemen waktu, dan perencanaan studi yang 

lebih baik menjadi faktor pelindung utama (Morales, Ruiz, & Fernandez, 2023; Cao, Li, & Sun, 2023; 

Sari et al., 2023). Meskipun demikian, tekanan akademik tetap dialami, terutama terkait 

penyelesaian tugas akhir dan transisi ke dunia kerja. Ketidakpastian masa depan, kecemasan 

terhadap karier, serta beban tugas akhir berkontribusi terhadap stres akademik mahasiswa tingkat 

akhir (Pratiwi & Kurniawan, 2024; Garcia & Lopez, 2023; Silva et al., 2025). 

Faktor kesiapan psikologis, keberfungsian layanan kampus, dan perbedaan budaya turut 

memengaruhi perbedaan stres akademik antar kelompok mahasiswa (Alzaidi et al., 2024; Lee, 

Zhang, & Cho, 2024). Oleh karena itu, pengembangan layanan kampus seperti program adaptasi 

akademik, pelatihan keterampilan belajar, konseling, serta dukungan karier menjadi krusial untuk 

mencegah dan mengurangi stres akademik, baik pada mahasiswa baru maupun tingkat akhir (Putri 

et al., 2024; Dawson et al., 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang menegaskan bahwa status 

akademik merupakan faktor yang berhubungan signifikan dengan tingkat stres akademik (Rahman 

et al., 2023; Zhang et al., 2023). Pemahaman menyeluruh mengenai faktor internal, eksternal, dan 

layanan pendukung menjadi dasar penting bagi perancangan strategi intervensi yang komprehensif 

guna meningkatkan kesejahteraan mental dan keberhasilan akademik mahasiswa. 

 

5. KESIMPULAN  

Studi ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir di Program 

Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat memiliki tingkat stres akademik yang berbeda. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh fase adaptasi mahasiswa baru yang masih menghadapi tekanan 

penyesuaian terhadap lingkungan akademik dan sosial, sedangkan mahasiswa tingkat akhir sudah 

lebih berpengalaman dalam mengelola stres akademik. 
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. Khususnya, diperlukan program pendampingan 

yang fokus pada penanganan stres akademik bagi mahasiswa baru, serta program dukungan yang 

membantu mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi tekanan tugas akhir dan persiapan masa 

depan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait cakupan sampel yang hanya diambil dari satu 

program studi sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh populasi mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi stres 

akademik serta menggunakan sampel yang lebih beragam untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif. 
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